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ABSTRACTION
ANALYSIS OF INCOME AND WELFARE
INFORMAL EMPLOYMENT IN RENGAT CITY
(CASE STUDY OF FIVE FEET TRADERS)

BY:

INDRA RIFALDI
NPM: 145111035

(Under the guidance of: Advisor | : Dra. Hj. Ellyan Sastraningsih, M.Si dan
Advisor Il : Drs. H. Armis, M.Si )

This research was conducted in Rengat City. The purpose of this study is
to find out how.much the income of informal workers in-Rengat City and how the
welfare of informal workers in the city of Rengat is a case study of street vendors.
This study uses primary data obtained directly from. the respondents of the study,
which was carried out using a questionnaire instrument. and secondary data
obtained from the Central Statistics Agency, Disperindag. Based on the results of
the study, it can.be seen that the income and welfare of street vendors in Rengat
City has an average income’ of street vendors»ef'Rp. 7,618,605 with the lowest
revenue of street vendors of Rp:/2,800,000 and the highest income for street
vendors is Rp. 14,000,000.dari hasil analisis kesejahteraan, di peroleh
berdasarkan with the lowest revenue of street vendors of Rp. 2,800,000 and the
highest income for street vendors is Rp..14,000,000. Decent Life (KHL) can be
seen that street vendors with average monthly income higher or equal to Decent
Life (KHL) are as many as 41 people or 95.35% while street vendors with an
average monthly income ‘of less than or below.Decent Life (KHL) are as many as
2 people or 4.65%.while street vendors.with an average monthly income of less
than or below Decent Life Life (KHL) are as many as 2 people or 4.65%. and
based on the criteria of Bappenas, it is shown that the average family expenditure
of street vendors for monthly non-staple needs is greater than the average family
expenditure of street vendors for monthly basic needs. hus according to Bappenas
criteria, it can be concluded that the family of street vendors can be categorized
as prosperous. based on BPS criteria shows that generally street vendors with a
moderate level of family welfare.

Keywords: Income, welfare.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

masyarakat dan

melaksanakan

martabat manusia serta kualitas sumber daya manusia Indonesia. Dan memperluas
serta meningkatkan pemeretaan kesempatan memperoleh pendidikan dan
penghidupan yang layak. Pemerataan pembangunan berarti juga pemeretaan
kesempatan bagi setiap warga negera untuk mendapatakan lapangan pekerjaan,
guna meningkatkan kehidupan yang lebih minimal dapat memenuhi kebutuhan

dasar (sandang, pangan, dan kesejahteraan sosial).



Berkembangnya sektor informal yang terjadi di kota-kota besar
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia disebabkan karena terbatasnya
daya serap sektor modern atau formal terhadap angkatan kerja. Terbatasnya daya
serap sektor formal atau modern_karena tenaga kerja yang dibutuhkan adalah
mereka yang mempunyai pendidikan atau keterampilan yang tinggi, namun disisi
lain sebagian besar tenaga kerja«di‘lndonesia;masih mempunyai pendidikan yang
rendah. Oleh sebab itu, tenaga kerja yang tidak terserap di sektor formal masuk
kesektor informal yang tidak membutuhkan persyaratan seperti di sektor formal.

Tabel 1.1 Persentase Pemduduk Berumur 15 Tahunn Keatas Menurut Jenis
Kegiatan Utama dan Jenis Kelamin di Kabupaten Indragiri Hulu 2016

. Jenis Kelamin
Kegiatan Utama L aki-Laki Permpuan Jumlah
(1) (03) (3) (4)
Angkatan Kerja 84.43 48.04 66.76
Bekerja 81.34 44.68 63.54
Pengangguran 3.09 3.36 3.22
Bukan Angkatan Kerja 15:58 51.96 33.24
Sekolah 9.40 8.83 9.12
Mengurus Rumah Tangga 1.09 40.45 20.20
Lainnya 5.09 2.68 3.92
Jumlah 100 100 100
Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja 84.42 48.04 66.76
Tingkat Pengangguran 3.66 6.99 4.82

Sumber :BPS 2017
Berdasarkan Tabel 1.1 Jumlah Angkatan kerja di Kabupaten Indragiri
Hulu sebesar 66.76 persen, yang terdiri dari bekerja sebesar 63.54 persen dan
pengguran sebesar 3.22 persen . Sedangkan Bukan angkatan Kerja sebesar 33.24
persen, yang terdiri dari sekolah sebesar 9.12 persen , mengurus rumah tangga
sebesar 20.20 persen dan lainnya sebesar 3.92 persen. Pada kegiatan ini tingkat

partisipasi angkatan kerja pada agustus 2016 sebesar 84.42 persen dengan tingkat



pengangguran sebesar 4.82 persen. Namun secara keseluruhan pemerintah
Kabupeten Indragiri Hulu telah bekerja baik dalam mengurangi angka pengguran.

Masalah pekerjaan ini menjadi sedemikian penting ketika kita
membandingkan .antara kebutuhan tenaga _kerja dengan persediaan tenaga kerja
yang ada baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Apabila dilihat dari segi
keadaan kebutuhan dan persediaan'mungkin akan sama (tidak ada kelebihan dan
kekurangan) tetapi . secara kualitatif mungkin terdapat perbedaan, hal ini
dikarenakan masuknya tenaga kerja yang dibutuhkan adalah tenaga kerja yang
mempunyai tingkat keterampilan tinggi. Sehingga pada akhirnya masih akan
menyebabkan pengangguran.

Kemiskinan dan kesulitan hidup yang melingkupi keluarga pekerja sektor
informal di kota-kota (khususnya pedagang kaki lima) yang tercermin dengan
tingkat pendapatan yang rendah dan bersifat tidak menentu mengakibatkan
kemampuan mereka untuk berkonsumsi dan memenuhi kebutuhan hidup lainnya
dengan sendirinya - rendah juga. Masalah yang mereka hadapi adalah
mempertahankan kelangsungan hidup dalam memenuhi kebutuhan keluarga
terutama kebutuhan pokok' seperti ‘pangan, sandang, papan, kesehatan dan
pendidikan anak.

Keberhasilan pemerintah daerah dapat dilihat sejauh mana pemerintah
daerah tersebut dapat menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat daerah
tersebut, peningkatan lapangan kerja yang tinggi akan meningkatkan daya beli
masyarakat sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan taraf hidup

masyarakat kearah yang lebih baik.
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Tabel 1.2 Jumlah Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Indragiri Hulu

Tahun 2017

No Kecamatan Pedagang

1 | Rengat

2 | Renga

3 |B

4

5 :i

6 |P N R,

7 | Ke

8 | Bat

9 | Ra

10 | Per

11 | Sibe

12 | Lub a e -

13 | Sun ] & | | 39

14 | Bata =4 )
Sumber: Di ag K en Inhu,2017

Pa e ormal di Kabupaten
Indragiri H Iatb ' d<a i ecamatan yang
| HKANBA
mempunyai p lah Ke ku sebesar 1.520
Pedagang. Kecamat te tan Rengat sebesar
o L]

1.075 pedagang. nyai pedagang terkecil
adalah Kecamatan Batang e agang. Dalam hal ini penulis

tertarik meneliti Kecamatan Rengat dikarenakan Jarak yang dekat dengan
kebaradaan peneliti dan dana yang terbatas.

Sektor informal mendapat pengakuan maka timbul pertanyaan bagaimana
menumbuhkan sektor ini? Selama ini kebijakan ekonomi neo-klasik lebih
berpihak kepada usaha besar. Oleh karena itu kebijakan mekanisme pasar seolah

olah lebih menguntungkan usaha besar daripada usaha kecil. Hernando de soto
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adalah ahli ekonomi yang secara konsisten melihat bahwa kebijakan mekanisme

pasar juga cocok untuk sektor usaha informal atau usaha mikro . Campur tangan

pemerintah yang tidak terlalu banyak akan memberi kesempatan sektor informal

kerja, bahan baku, sewa dan sebagainya dan pendapatan yang diperoleh usaha.
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan
judul : “ ANALISIS PENDAPATAN DAN KESEJAHTERAAN TENAGA

KERJA INFORMAL DI KOTA RENGAT (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima)”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Berapa -' ggang Kaki Lima di

SOt 'o..
2 i g aki Lima di

kebijakannya untuk meningkatkan pendapatan tenaga kerja informal
pedagang kaki lima khususnya dan tenaga kerja informal pada umumnya.
2. Sebagai wadah mengapikasikan ilmu dan pengetahuan yang telah penulis
peroleh selama di bangku kuliah serta sumbangan pemikiran untuk

pengembangan dan menambah khasanah ilmu dan pengetahuan.
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3. Sebagai referensi dan sumber informasi bagi pihak yang ingin melakukan
penelitian dengan masalah yang sama maupu pengembangan dari

penelitian ini.

1.5 Sistemati

¢

SRITTTT WUR

Penulis oo .
Bab | ‘
"M atar belakang
‘;" faat penelitia,
Bab 11
an konsep yang
nelitian, seperti
erja, konsep sektor
engajuan hipotesis
Bab I11
ngenai metode penelitian yang
meliputi lokasi peneltian, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, dan analisis.
Bab IV : Gambaran Umum Daerah Penelitian

Pada bab ini diuraikan mengenai Sejarah Kota Rengat, Keadaan
Geografis Kota Rengat, Keadaan Penduduk Kota Rengat, dan

Keadaan Mata Pencarian Penduduk Kota Rengat.
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Bab V

: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini diuraikan mengenai hasil penelitian dan

pembahasan tentang  karakteristik  responden, analisis
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1 Tinjauan Pustaka

atas penggunaa or-fa duksi yang ¢ rumah tangga
dan sekto a ity B _- : bunga serta
keuntunga

Men ' DE ~ suatu

untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan (Hartoyo dan Noorma, 2010).

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan
yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah
tangga selama jangka waktu tertentu. Definisi lain dari pendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan
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seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan demikian pendapatan
merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat.
Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan kekayaan
keluarga, dipakai-untuk membagi keluarga.dalam tiga kelompok pendapatan,
yaitu: pendapatan rendah, pendapatan menengah dan pendapatan tinggi.
Pembagian di atas berkaitan. dengan, ‘status, jpendidikan dan keterampilan serta
jenis pekerja seseorang namun sifatnya sangat relative (Bangbang Prayuda, 2014).
Sebagaimana pendapat di atas, bahwa pendapatan merupakan gambaran
terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orang
yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di sector
informal atau.perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan
darihasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh-dapat meningkatkan
taraf hidup keluarganya.
Menurut Sukirno (2002) pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu:
1. Cara pengeluaran, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan
nilai pengeluaran/pembelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.
2. Cara produksi, cara ini pendapatan dihitung dengan mnjumlahkan nilai
barang dan jasa yang dihsilkan
3. Cara pendapatan, dalam perhitungan ini pendapatan diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima
Pendapatan adalah penerimaan bersih seorang, baik berupa uang konten

maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga Income dari seorang warga
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masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor

produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga

orang tersebut

dalam waktu

Pendapatan dari usaha lain, pendapatan yang diperoleh tanpa
meluncurkan tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan
sampingan antara lain, pendapatan dari hasil menyewakan aset yang
dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, bunga dari uang,

sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari pasien, dan lain-lain.
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Menurut Tohar (2003) dalam Kusnawardhani (2014) pendapatan
perseorangan adalah jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam

masyarakat yang sebelum dikurangi transfer payment. Transfer Payment yaitu

berpendapatan rata-rata Rp.4.500.000-Rp. 9.000.000 perbulan
4. Golongan berpenghasilan tinggi (high income group) yaitu rata-rata
berpendapatan lebih dari Rp. 9.000.000 perbulam
a. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang maupun badan

usaha tentunya di pengaruhi oleh banyak faktor, seperti tingkat pendidikan dan
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pengalaman seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman maka
makin tinggi pula tinggi pendapatanya, kemudian juga tinggi pendidikan sangat di

pengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit, jumlah tenaga Kkerja,

3. Geografis
Perbedaan upah lain mungkin disebabkan karena letak geografis
pekerjaan. Kota besar cebderung memberikan upah yang lebih tinggi dari

pada kota kecil atau pedesaan.
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4. Keterampilan
Perbedaan upah yang disebabkan keterampilan adalah jenis perbedaan

yang paling mudah dipahami. Biasanya jenjang keterampilan sejalan dengan

™
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QD

2rpanjang dengan

kerja, ikatan kerja

Setiap individu dan Kkeluarga dalam masyarakat tentunya sangat
mendambakan hidup dengan layak dan bahkan dengan kesejahteraan yang baik.
Namun pada kenyataanya masih terdapat sebagian individu dan keluarga yang
belum terpenuhi kebutuhan dasarnya secara layak. Menurut Undang-undang RI

Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, kesejahteraan sosial adalah

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spritual dan sosial warga negara agar
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hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat mengembangkan

fungsi sosialnya.

Secara umum, istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi

andai  dengan
aik, perolehan
tingkat pe AS Mmasyarakat.

(Todaro,20

Perumusan konsep kesejahteraan oleh Biro Pusat Statistik (BPS) dan
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengatakan bahwa
keluarga yang dikatakan sejahtera apabila memenubhi kriteria berikut :

1. Keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya, baik kebutuhan

sandang, pangan, perumahan, sosial maupun agama.
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2. Keluarga yang mempunyai keseimbangan antara penghasilan keluarga dan
jumlah anggota keluarga; dan

3. Keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarga,

kegiatan ekono g berska ! a, dkk. (2003; 4)
kalangan akaderr : erdebatkan te engenai sektor

informal i ‘ ¢ ap bahwa M uncul karena

tradisonal dan modern. . ‘

e g | |
Menurut Safaria, dkk Ktor informal dipandang sebagai
kekuatan yang semakin signifikan bagi perekonomian lokal dan global, seperti
yang dicantumkan dalam pernyataan visi WIEGO (Woman In Informal
Employment Globalizing and Organizing) yaitu mayoritas pekerja di dunia kini

bekerja di sektor informal dan proporsinya terus membengkak sebagai dampak

dari globalisasi: mobilitas capital, restrukturisasi produksi barang dan jasa, dan
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deregulasi pasar tenaga kerja mendorong semakin banyak pekerja ke sektor
informal.

Menurut ILO (Internasional Labour Organization) dalam Yustika
(2002:193) yang.dimaksud sektor informal.adalah aktivitas-aktivitas ekonomi
yang aturan lain ditandai dengan mudah untuk dimasuki, bersandar pada sumber
daya lokal, usaha milik sendiri,~operasinya dalam skala kecil, padat karya dan
teknologinya yang bersifat adaptif, keterampilan diperoleh dari luar sistem
sekolah formal, dan tidak langsung oleh regulasi dan pasarnya bersifat kompetitif.

Menurut Breman (dalam Manning,Eds.1991:139) bahwa sektor informal
merupakan suatu istilah yang mencukupi dalam istilah “usaha sendiri”, merupakan
jenis kesempatan kerja yang kurang terorganisir, sulit di cacah, sering dilupakan
dalam sensus resmi, persyaratan kerjanya jarang dijangkau oleh aturan hokum.
mereka adalah kumpulan pedagang, pekerja yang tidak terikat dan tidak terampil,
serta golongan-golongan lain dengan pendapatan rendah dan tidak tetap, hidupnya
serba susah dan semi criminal dalam batas-batas perekonomian kota.

Kemudian menurut Hart (dalam Manning, Eds, 1991:76) merek yang
terlibat dalam sektor informal pada umumnya miskin, kebanyakan dalam usia
kerja utama (prime age), berpendidikan rendah, upah yang diterima dibawah upah
minimum, modal usaha rendah, serta sektor ini memberikan kemungkinan untuk
mobilitas vertikal. Menurut Breman (dalam Manning, Eds. 1991:142) sektor
informal memiliki ciri-ciri sebagai berikut; padat karya, tingkat produktivitas yang
rendah, pelanggan yang sedikit dan biasanya miskin, tingkat pendidikan formal

yang rendah, penggunaan teknologi menengah, sebagian besar pekerja keluarga
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dan pemilik usaha oleh keluarga, gampangnya keluar masuk usaha, serta
kurangnya dukungan dan pengakuan pemerintah.

Sektor usaha informal merupakan bentuk usaha yang paling banyak kita

temukan di masya B a g.ini : an oleh masyarakat
\ \
yang tide rpe noda WM‘ .t@. it golongan

a informal

tidak dapat an bar G n.menyerap tenaga

kerja dan

8. Ruang lingkup usahanya kecil

9. Umumnya hanya dilakukan oleh anggota keluarga

10. jenis usaha yang dikerjakan biasanya dalam bentuk : pengrajin,
perdagangan dan jasa

11. Hasil produksi cenderung untuk segmen menengah ke bawah

12. Biasanya pungutan yang dikeluarkan cukup banyak
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Menurut Hart (dalam Manning, Eds.1991:79) ada dua macam kesempatan
memperoleh penghasilan yang informal, anatara lain adalah sebagai berikut:

b. Kesempatan memperoleh penghasilan yang sah, meliputi

perdagangan obat bius,
penyelundupan, pelacuran dan lain-lain.

2. Transaksi : pencurian kecil (pencopet), pencurian besar (perampokan
bersenjata), pemalsuan uang, perjudian dan lain-lain.

Banyak tulisan yang di buat telah mengakui peran sektor informal dalam

perekonomian negara-negara berkembang. Namun sampai pada definisi belum

ada konsensus untuk itu. Dalam usaha untuk menghindari kerancuan sektor
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informal dapat dijabarkan sebagai aktivitas ekonomi yang berada di luar sektor
swasta maupun sektor publik yang terdaftar. Merujuk pada definisi ini, usaha-

usaha disektor informal mencakup aktivitas ekonomi mikro dan kecil yang tidak

manusia yang berkualitas.

Sebenarnya definisi berdasarkan kriteria 1 dan 3 terukur sehingga dapat
dipakai dimana saja dengan penyesuaian kondisi setempat. Definsi sektor
informal berdasarkan kriteria 2 agak sulit dibuat ukuran yang bersifat umum
karena masing masing negara mempunyai aturan main tersendiri. Namun

demikian faktor kelembagaan tidak bisa diabaikan dalam pembahasan tentang
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sektor informal. Agar sektor informal tidak dianggap sebagai sektor marjinal
maka sektor informal dikategorikan sebagai usaha mikro. Dengan perubahan

nama ini diharapkan tidak ada beban pemerintah memberi perhatian yang cukup

mal adalah
Keith Hart, sec merupakan
bagian da ﬂ : ektor formal
(Gerxhani a sendiri (self-
employed) cara teratur bekerja
di sekor fo iri_de endapatannya tidak

perhatian para a - : - mengemukakan

beberapa ciri

'Q nformal tidak membutuhkan
syarat khusus untuk ‘
2. Otonomi dan fleksibel. oran memilih masuk sektor informal
karena mereka mempunyai fleksibilitas, kebebasan dan atonomi. Mereka
bisa mengatur jam kerjanya.

3. Kemampuan bertahan. sektor informal bisa bertahan terhadap tekanan

strukutural dari luar. Oleh karena itu pemerintah diharapkan membantu
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tumbuhnya sektor ini karena dalam jangka panjang dapat menjadi sumber

pendapatan daerah.

Banyak tulisan yang pesimis dengan kehadiran sektor informal. Menurut

sebuah wi
kerugian keha ‘ 3 . 1.0 mi, sosial, dan

politik (Ge

. Upah tenaga kerja sangat murah

7. Upah yang murah dengan biaya administrasi/birokrasi yang murah
mengakibatkan produktivitas modal sektor ini cukup tinggi

8. pengalaman beberapa negara menunjukkan bahwa penurunan GDP
dapat ditutupi dengan kenaikan yang cepat sektor informal

b. Sosial
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1. Kegiatan sektor informal memberi peluang pekerja kepada keluarga,

memungkinkan mereka memenuhi kebutuhan dasar dan peluang

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga mereka.

iatif dan berkreasi
n lebih baik

atau mati

up pengaman

sosial

kesempatan kerja, tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi
3. Sektor informal jarang membayar pajak sehingga pendapatan negara
menurun akibatnya terjadi defisit anggaran belanja

4. Lebih jauh dari itu sektor informal menekan kenaikan pajak
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5. Kehadirannya memicu persaingan yang tidak sehat terhadap

pengusaha yang bergerak sektor formal baik nasional maupun

internasional

. Politik

1. Oleh karena kegiatan ekonomi sektor informal tidak tercatat sehingga
tidak di maksudkkan dalam perhitungan statistik pendapatan. Ini akan
mengurangi penilaian terhadap kinerja pemerintah sebagai pembuat

keputusan
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2. Kehadiran mereka mendorong korupsi dan lobi politik yang membawa

akibat negatif

Jenis usaha yang masuk dalam sektor informal sangat bervariasi, mulai

8. Pekerja seks komersil (PSK)
9. Pengemis
10. Krimanal: copet, mencuri, dan merampok
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sektor eceran merupakan
kegiatan yang kurang paling banyak menampung tenaga kerja. Sebagian besar

yang bekerja di sektor ini adalah pedagang kaki lima dan pedagang asongan.
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Mungkin ini bisa masuk akal karena sektor ini yang paling mudah untuk berusaha
karena tidak membutuhkan keahlian khusus, dan modal yang dibutuhkan kecil.

Pembagian sektor formal dan informal dalam beberapa hal masih sering

sektor for ' "" .. Sek al produk yang
dihasilkan sektor 1 al dan :‘ ya .: : D enjual produk

sektor informa _ as ha n epentingan analisis

pengertian tentang pote alam manusia yang di kaitakan

Q@\\\‘?

dengan pendayagunaan di berb usaha yang ada. keterlibatan pada
unsur jasa atau tenaga kerja dalam hubungan kerja sehingga timbullah penyebutan
tenaga kerja bagi yang menyediakan jasa tersebut, pengusaha atau yang
memperkejakan.

Menurut Kusumosuwidho (2002:193) Tenaga kerja (manpower) adalah

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang

dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja jika mereka mau berpartisipasi
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dalam aktivitas tersebut. Dalam literature biasanya adalah seluruh penduduk
berusia 15-64 tahum, tetapi yang dipakai di Indonesia adalah seluruh penduduk

berusia 10 tahun keatas.

L

e
w
5
”
.
ﬂ?
7
i

‘i :
< :

Menurut Undang- undang ketenagakerjaan No.25 tahun 1997 Pasal 1.
Tenaga kerja adalah setiap orang laki-laki ataupun perempuan yang sedang dalam
atau melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut
Undang-undang Republik Indonesia No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,

Tenaga keja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
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menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun

masyarakat.

Tenaga kerja (man power) adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-

disisi lain juga merupakan masalah besar yang berdampak diberbagai

sektor.

Tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam proses produksi atau
dalam kegiatan pembangunan sebagai sarana produksi lainnya yaitu karena tenaga
kerjalah yang mengerakkan sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang-

barang dan jasa-jasa. Tenaga kerja bersumber dari penduduk tetapi tidak semua
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penduduk yang merupakan tenaga kerja, hanya penduduk yang telah mencapai

usia tertentulah baru dapat dianggap sebagai angkatan kerja atau tenaga kerja yang

potensial.

guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
kemudian yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah yang meliputi bagian
penduduk pada usia 15-65 tahun yang mempunyai pekerjaan tertentu dalam suatu
kegiatan dan mereka yang tidak bekerja tetapi mencari pekerjaan.

Angkatan kerja adalah mereka yang berumur 10 tahun keatas dan selama

seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan baik bekerja maupun sementara tidak
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bekerja karna suatu sebab seperti menunggu panen, sedang cuti dan sedang
menunggu pekerjaan (pekerja bebas professional seperti dukun dalang).

Disamping itu merekea yang tidak mempunyai pekerjaan atau mengharapkan

>
%
r
Gl
ng,
4

meletakkan

menjajakann

A
B ¢
< :

jalur pejalan kaki lima dipinggir jalan selebar 5 (lima) kaki. Ruang tersebut
digunakan untuk kegiatan berjualan pedagang kecil sehingga disebut dengan
pedagang kaki lima.

Pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima atau menyimpan
barang penting dengan maksud untuk dijual, diserahkan, atau dikirim kepada

orang atau badan lain, baik yang masih berwujud barang penting asli, maupun
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yang sudah dijadikan barang lain. Kegiatan perdagangan dapat menciptakan
kesempatan kerja melalui dua cara. Pertama, secara langsung yaitu dengan

kapasitas penyerapan tenaga kerja yang benar. Kedua, secara tidak langsung yaitu

mudah dipindahkan, dibongkar pasang dan mempergunakan lahan fasilitas umum

sebagai tempat usaha.
Ada tiga jenis pedagan kaki lima, antara lain :

1. Pedagang menetap
Pedagang menetap adalah suatu bentuk layanan yang mempunyai cara atau
sifa menetap pada suatu lokasi tertentu. Dalam hal ini konsumen harus

mendatangi tempat dimana pedagang itu berada.
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2. Pedagang semi menetap
Merupakan suatu bentuk layanan pedagang yang mempunyai sifat

menetap sementara, yaitu hanya dalam saat-saat tertentu saja. Pedagang ini

permainan sepak bola

SRS L

AS IS
_ \*‘Nﬁaﬁﬁ MM’?@&,
0 0 ao ng biasa gejar konsumen,

sesuai dengan sejarah. Pedagan bergerobak yang mangkal secara statis ditrotoar
adalah fenomena yang cukup baru (sekitar 1980-an) sebelumnya Pedagang Kaki
Lima didominasi oleh pedagang pikulan (penjual cendol, pedagang krak telordan
gelaran sayur dan lain sebagainya).

Pengertian pedagang kaki lima sebagai bagian dari sektor informal dapat

dijelaskan melalui ciri-ciri sebagai berikut: Merupakan pedagang yang kadang-



33

kadang juga sekaligus juga sebagai produsen. Ada yang menetap pada lokasi
tertentu, ada yang bergerak dari tempat satu ketempat yang lainnya (menggunakan
pikulan, kereta dorong) menjajakan bahan makanan, minuman dan barang-barang
konsumsi lainnya« secara eceran. Umumnya-bermodal kecil terkadang hanya
merupakan alat bagi pemilik modal dengan mendapatkan sekedar komisi sebagai
imbalan "atau . jerih payahnya., <Pedagang 'kaki. lima di perkotaan tidak saja
merupakan pelambangan sosial (Kartini Kartono. 1980)

2.1.6 Penelitian Terkait

No | Peneliti/ Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 Musliana
Tahun 2012

Analisa Tingkat
Kesejahteraan
Pedagang Kaki Lima

bahwasanya pendapatan yang
diperoleh oleh Pedagang Kaki
Lima di Pasar Wisata, Pasar

di Kota Pekanbaru | Bawah  Pekanbaru  yaitu
(Studi Kasus | dengan rata-rata pendapatan
Pedagang Sayur di | dalam sebulan sebesar
Rasar Wisata, Pasar, |'Rp.9.268.000. Pendapatan
Bawah) terendah «~Pedagang  Kaki

Lima yaitu sebesar

Rp.5.600.000 dan pendapatan
tertinggi. Pedagang Kaki Lima
sebesar Rp. 12.040.000. Oleh
karena itu dapat dikatakan
sebanyakan 15 responden
sudah memenuhi Kehidupan
Hidup Layak (KHL) atau

sejahtera.

2 Andri Pradana | Analisis Pendapatan | Dari hasil analisis dengan
Tahun 2015 Tenaga Kerja Sektor | cara membandingkan
Informal  Terhadap | pendapatan terhadap Upah

Kesejahteraan (Studi | Minimum Provinsi

Kasus Petugas | Menunjukkan bahwa rata-rata

Parkir) di  Kota | pendapatan petugas parkr

Pekanbaru. perbulan sebesar

Rp.3.287.407 di atas Upah
Minimum Provinsi  (UMP)
sebesar Rp.2.095.000 pada
tahun 2016.
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Rahman Riandi
Tahun 2011

Analisis Peran
Sektor Informal
Dalam Peningkatan
Pendapatan dan
penyerapan Tenaga
Kerja  di Kota

<* 'Qh\m@l‘“ 0

Menyimpulkan bahwa
Berdasarkan  hasil  analsis
total pendapatan kotor dari 15
usaha warung tenda pecel lele
di kecamatan Tampan

ekanbaru adalah  sebesar
00.000/bulan  bila

’~ biaya (TC)
%,4

vt

pendapatan
sebesar
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METODE PENELITIAN

or informal
h sehingga

i daerah Kota

Rengat
3.2 Popula

Pop ki lima yang
berada di i lima. Untuk
memudahkan dalam : erbatasan peneliti, maka

sebagai sampe 3 orang pedagang

kaki lima.
Pengambil n teknik probability
sampling yaitu proportia pling dengan menggunakan

rumus slovin. Menurut Sugiyono , Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Besarnya sampel dalam penilitian ini di tentukan dengan rumus slovin sebagai

berikut

n= N
1+ Ne?
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dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

ahan (error tole

Dari juml esponden untuk di
teliti.

3.3.

penelitian, yang dilaksanakan dengan menggunakan instrument kuesioner
atau daftar wawancara. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan
yaitu data hasil kuesioner tentang karakteristik responden dan pendapatan
yang diperoleh responden.

b. Data sekunder, yaitu yang diperoleh dari BPS, Kantor Disperindag

Kecamatan Rengat dalam bentuk data yang tersedia. Data sekunder dalam
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penelitian ini antara lain yaitu keadaan geografis dan penduduk daerah

penelitian, serta data lainnya yang dianggap dapat mendukung dalam

analisis dan pembahasan hasil penelitian.

pangan untuk

<z
\\‘-‘"

permasalahan ya Q a‘
3. Wawancara (Interviev
Wawancara atau interview merupakan suatu metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya-jawab secara langsung
dengan responden penelitiann, sehingga peneliti akan memperoleh data

yang akura dan lebih rinci mengenai masalah yang diteliti.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

dokumen dan literature yang dianggap ada kaitannya dan dapat

dan ditabulasik am ta C n pembahasan,
lalu mengh a dengan teor . ':' , ntuk kemudian
dapat diam . ,  ha enelitial tentang dapatan tenaga kerja

sector informa 3 : Na a di Kota Rengat

pendapatan yang diperoleh pedang kaki lima dengan standar Kebutuhan
Hidup Layak (KHL) di Kabupaten Indargiri Hulu pada tahun 2018
adalah sebesar Rp. 2.751.076. Dimulai dari lajang, belum memiliki

tanggungan, tanggungan anak 1, sampai tanggungan anak 5.
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Tabel 3.1 : Standar Kehidupan Hidup Layak (KHL) dalam sebulan di Kabupaten

Indragiri Huu Berdasarkan Tanggungan

Keluarga Tahun 2018

Keterangan

Kebutuhan Hidup Layak
(KHL)

P

tinggal, fasilitas

p. 2.751.076

kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukan

anak ke jenjang dan kemudian mendapatkan fasilitas transportasi.

indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu :

a. Tinggi (> Rp. 10.000.000/ bulan)
b. Sedang (Rp. 5.000.000/ bulan)

c. Rendah (<Rp. 1.000.000/ bulan)
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak dan Keadaan Georafis Kecamatan Renga

dari permuka e ) met 3 . rupakan desa dengan
wilayah te
Rawa Bang
dengan keti

Sel alke 1 di wilayah Rengat dapa dengan kendaraan

c. Sebelah Timur : Kecamatan Kuala Cenaku

d. Sebelah Barat : Kecamatan Rengat Barat
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4.2. Kependudukan
Kegiatan ekonomi dan usaha membangun suatu perekonomian tidak terlepas

dari unsur kependudukan, baik sebagai pedoman dalam perencanaan maupun dalam

NO . ahan - -:‘ [ Jumlah

1.206
1.361
3.622

1
2

3

4 A 2. . 5.126
5 g | Ay . 3.507
6

7

8

9

9.042
758
6.685
5.636

10 A 2.771
11 Rantau Mapesai 735
12 Pasir Kemilu . 2.417 4.775
13 Sungai Beringin 1.982 1.977 3.959
14 Pulau Gajah 240 216 456
15 | Sungai Raya 798 781 1579
16 Rawa Bangun 487 435 922

Jumlah 25.841 26.299 52.140

Sumber : BPS Indragiri Hulu,2017
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Dari tabel diatas terlihat jumlah penduduk yang ada di Kecamtan Rengat akhir
tahun 2016 adalah 52.140 jiwa terdiri dari 25.841 laki-laki dan 26.299 perempuan

yang berasal dari 11.649 rumah tangga. Dilihat dari jumlah penduduk tiap desa, dari

uhan yang sangat

penting bagi manusia, A tanpa agarr " an mengetahui arah
hidupnya. J f ‘ n mengetahui arah
hidupnya d

Hal ini
dibuktikan deng rcata ada sebanyak 37
masjid, 68 mus erupakan bukti bahwa

kepedulian masyaraka Qn eragai
1Y RS

dan mushola yang berada d erupakan hasil swadaya masyarakat

desa/kelurahan sendiri.

Meskipun adanya keberagaman agama dengan mayoritas beragama islam

namun tidak mengurangi nilai-nilai toleransi antar umat beragama. Demikian juga
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dengan pemeluk agama lain yang secara jumlah merupakan minoritas tapi tidak ada

sedikitpun perlakuan yang diskriminatif itu sendiri.

£

Vihara /

NO Klenteng

4.4 Penduduk Menurut Tingkat Pe
Penduduk merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber
daya manusia, disamping faktor-faktor lain. Pada umumnya semakin tinggi tingkat

pendidikan di sutau daerah, maka daerah tersebut akan lebih cepat berkembang atau
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maju dibandingkan dengan daerah yang masih rendah tingkat pendidikannya. Maka
penyediaan fasilitas Kecamatan Rengat harus ditingkatkan.

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan

n dilaksanakan di dalam

memerluka : 5 : ditingkatkan mutunya
sesuai deng

Fak : i a dapa o : penduduk untuk
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Tabel 4.3 : Jumlah Sekolah Umum Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan

Rengat, 2016

NO | Desa/ Kelurahan TK | SD | SMP | SMA | SMK | Jumlah
1 Sei Guntung Tengah - 1 - - 2
2 Sei Guntu - 2 - - 2
3 Kuan u - - 2
4 - 10
5 - 4
6 1 9
7 N - - - -
8 S - 14
9 Se - 7
10 Ka - - 4
11 Ra - - 1
12 Pa - - 4
13 Sungai i - 7
14 Pul = - - 1
15 | Su s $-h - 2
16 Ra % [~ - 3
Jumlah ) |36 1 72
Sumber : Indragi al
Dilih 'N an sekolah umum yang

tertinggi adalah jen kolah, kedua jenjang

pendidikan TK d

SMA dengan jumla

terendah adalah SMK denga

4.5 Penduduk Menurut Mata Pencaharian

ola

ng pendidikan SMP dan

ediaan sekolah umum yang

Di Kecamatan Rengat terdapat beraneka ragam jenis lapangan usaha.

Keanekaragaman dalam hal lapangan usaha inilah yang menggerakkan aktifitas.
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Jika dilihat dari pola usaha maupun kegiatan ekonomi masyarakat Kecamatan

Rengat, sebagian besar penduduk yang berdomisili diwlilayah pinggiran kota masih

banyak yang bergerak disektor pertanian, sedangkan yang lainnya berada dalam

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

1

2

3 Karyawan 15,61

4 Wiraswasta 12,68

5 Buruh 19,44

6 Petani 10.366 20,65

7 Industri Rumah Tangga 5.766 11,48
Jumlah 50.208 100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Rengat 2017
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4.6 Gambaran Tentang Usaha Pedagang Kaki Lima di Kota Rengat,

Kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia menyebabkan terjadinya
pengangguran. Pengangguran berarti tidak mempunyai sumber penghasilan
sedangkan kebutuhan “harus-terus terpenuhi: Oleh karena itu sebagian besar
masyarakat yang menganggur melakukan berbagai macam usaha untuk memperoleh
penghasilan. Salah satu usaha yang banyka dijumpai di kota-kota besar adalah usaha
sektor informal.

Sektor informal mempunyai banyak kegiatan dimana salah satunya adalah

pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima merupakan salah satu alternative untuk
memperoleh pendapatan sehingga pedagang kaki lima ini sangat besar manfaatnya
bagi peningkatan taraf hidup masyarakat terutama masayarakat ekonomi lemah.
Jika dilihat dari sifat usahanya maka pedagang kaki lima yang di Kota Rengat dapat
digolongkan kedalam dua gelongan yaitu golongan usaha pokok dan golongan usaha
tambahan. Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan sebagian besar pedagang
kaki lima ini adalah merupakan usaha pokok.

Usaha pedagang kaki lima ini juga merupakan salah satu pemecahan bagi
pemerintah mengenai kekurangan lapangan.kerja bagi tenaga kerja yang menggur,
sehingga pedagang kaki lima ini mempunyai posisi yang penting bagi pemerintah
untuk menanggulangi ledakan penduduk dan sekaligus untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat terutama masyarakat ekonomi lemah.

Pedagang kaki lima merupakan bagian sektor informal yang banyak terlihat

di kota-kota negara berkembang seperti Indonesia. Banyak penelitian berpendapat
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bahwa Pedagang Kaki Lima adalah ciri-ciri di kota berkembang. Mereka berpendapat
bahwa ekonomi sektor informal seperti Pedagang Kaki Lima timbul dari keadaan

sosial ekonomi berkembang. Oleh sebab itu kegiatan sektor informal tidak dapat

a nasukkan sektor

0
7

Wy

memajuka sif. Kegiatan yang

dimaksud itu pembangunan
akat dalam upaya

usaha dalam

tauaaky

masyarakat tersebut. ang kondisi ekonomi sangat

Q““w
penting guna melihat tingka asyarakat dan sekaligus mengetahui
perkembangan pembangunan yang dilaksanakan. Bila ditelusuri secara lebih

mendalam terlihat kondisi Pasar di Kecamatan Rengat sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Profil Pasar di Kota Rengat Tahun 2017

Pedagang
NO Nama Pasar Jumlah Pedagang

1
2
3
Sumber : C
Pada r Rakyat Rengat
sebesar 80 , kios sebesar 250
pedagang, dasar ¢ " . Jumlah _ 7a_Rengat sebesar 250
pedagang yang terdiri dari : a dagang, dasaran 45
pedagang. J g terdiri dari los 25
pedagang.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Diantara hal yang penting dalam kehidupan manusia adalah sikap selalu

mengenai k e : a akili & n) antara lain sebagai
berikut:

Umur seseorang . e 15 ampuan dalam melakukan
pekerjaan, dimana pedagang de r produktif lebih dinamis dalam
berdagang daripada dibandungkan dengan wusia non produktif. Adapun

karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan tingkat umurnya adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5.1: Pedagang Kaki Lima di Kota Rengat Menurut Kelompok Umur Tahun

pikir,

kemampuan dan

2018.
NO Tingkat Umur Frekuensi Persentase
(tahun) (orang) (%)
1 ]20-29 14 32,55
2
3
4

a akan mempengaruhi pola

erhadap pekerjaan yang menjadi

tanggungjawabnya. Dengan pendidikan atau pengetahuan yang cukup akan

mendukung pelaksanaan pekerjaan seseorang dan dalam mengatasi permasalahan

yang dihadapi dalam bekerja, meskipun ada sebagian jenis pekerjaan yang tidak

terlalu membutuhkan pendidikan yang tinggi. Karakteristik responden dalam

penelitian ini berdasarkan tingkat pendidikannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

) o Frekuensi Persentase
NO Tingkat Pendidikan
(Orang) (%)
1 Sekolah Dasar 5 11,63

2 SLTP / Sederajat 16,28

72,09

pendidika

tingkat p 46,67%, dan

- -

responden 31 orang atau

72,09%. onden penelitian

berpendidike

nya pendapatan

Tabel 5.3 Karakteristik Responde arkan Tanggunan Keluarga.

Tanggungan Keluarga Frekuensi Persentase

No
(orang) (orang) (%)
1 | Tidak ada tanggungan 4 9,30
2 |12 19 44,19
3 |34 18 41,86
4 |56 2 4,65
Jumlah 43 100

Sumber : Data Olahan, 2018
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Dari tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang tidak memiliki
tanggungan keluarga sebanyak 4 orang atau 9,30%, responden dengan tanggungan
keluarga 1-2 orang sebanyak 19 orang atau 44,19%, responden dengan

tanggungan keluarga 3-4 orang sebanyak 18 orang atau 41,86%, responden

dilaksanakan
merupakan pekerja pada

sektor informa k dan ada pula

g dalam berusaha dibidang

Semakin lama p . Q ‘ “‘%

penjualan maka resiko kegaga ambilnya relative semakin kecil.
Pengusaha yang semakin berpengalaman akan dapat mengetahui situasi dan
kondisi lingkungan, disamping itu akan cepat mengambil keputusan dan
menentukan sikap dalam mengatasi dan mengatasi manajemen usahanya sesuai

dengan pengalaman yang telah dialami selama pengusaha berusaha dalam

penjualan.
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Tabel 5.4 : Lama Responden Dalam Menjalankan Usaha Pedagang Kaki lima di

Kota Rengat.
No Lama Usaha Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 5 11 25,58
2 6-10 25 58,14
16,28

\E“

* \%ﬁ\'ﬁ\“a\‘%\k

dapat dis

usaha nya

éfi
e

| 4
o=
v

1 [1.000.000-4.999.999 | 13,95
2 | 5.000.000 - 9.999. 67,44
3 |10.000.000 - 14.999.999 8 18,60
4 [>15.000.000 - -
Jumlah 43 100

Rata-rata pendapatan (Rp) 7.618.605
Sumber: Data Olahan 2018

Dari tabel 5.5 diatas, dapat diketahui bahwa Pedagang Kaki Lima dengan
rata rata pendapatan bersih perbulan sebesar Rp 1.000.000 — Rp 4.999.999
sebanyak 6 orang atau 13,95%. Selanjutnya Pedagang Kaki Lima dengan rata—rata

pendapatan perbulan Rp 5.000.000 — Rp 9.999.999 sebanyak 29 orang atau
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67,44%, Pedagang Kaki lima dengan rata—rata pendapatan perbulan sebesar Rp
10.000.000 — Rp14.999.999 sebanyak 8 orang atau 18,60%. Dan pedagang kaki
lima dengan rata-rata pendapatan perbulan sebesar lebih dari Rp 15.000.000 tidak

ada atau 0%. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut diketahui bahwa rata-rata

formal ma entu yang diperoleh
dari  usahanya S emberikar h ) terhadap
kesejahteraz : ; Arens eraan berarti akan
menjamin p an berbagau ket utuhs Ip dan ke sungan hidup secara
berkelanjut
berbeda-beda, se i Kerj iC g-masing tenaga

kerja.

standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Apabila pendapatan yang diperoleh dari
upah kerjanya lebih dari atau minimal sama dengan standar Kebutuhan Hidup
Layak (KLH), maka seseorang pekerja secara individual telah dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara lanyak. Disamping itu tingkat kesejahteraan juga dapat

dianalisis menggunakan kriteria Bappenas dan Badan Pusat Statistik (BPS).



56

5.3.1. Perbandingan Pendapatan dengan Standar Kehidupan Hidup Layak (KHL)

Setiap tenaga kerja yang diperkejakan pada berbagai sektor, baik sektor
formal maupun informal tentunya mengharapkan agar pendapatan yang diperoleh
dari upah atas hasil kerjanya bisa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kesejahteraan berarti akkan menjamin pemenuhan berbagai.kebutuhan hidup dan
kelangsungan hidup secara berkelanjutan. Namun pada kenyataanya tingkat
kesejahteraan yang dicapai berbeda-beda;sesuai produktivitas kerja yang dicapai
masing-masing tenaga Kerja tersebut.

Tingkat kesejahteraan yang dicapai tenaga kerja di sektor informal dari
pendapatan yang diterima seperti pada halnya pada pedagang kaki lima dapat di
analisis antara lain dengan cara membandingkan pendapatan yang diperoleh dari
upah kerjanya lebih atau minimal sama dengan ketetapan Tingkat Kehidupan
Hidup Layak (KHL), maka seorang pekerja secara individual telah dapat
memenuhi kebutuhan hidupsecara layak

Dari hasil perhitungan rata-rata pendapatan perhari pedagang kaki lima
seperti terdapat pada lampiran 5, diketahui distribusi perbandingan rata-rata
pendapatan perhari bila dikalikan dalam sebulan. dari keseluruhan responden

terhadap Kehidupan Hidup Layak (KHL) sebagai berikut:

Tabel 5.6 Perbandingan Rata-rata Pendapatan Perbulan Responden Terhadap
Kehidupan Hidup Layak (KHL) Pedagang Kaki Lima di Kota Rengat

NO Kategori Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
1 Layak 41 95,35
2 Tidak Layak 2 4,65
Jumlah 43 100

Sumber : Data Olahan ,2018
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Berdasarkan Tabel 5.6 diatas, dapat diketahui bahwa pedagang kaki lima dengan
pendapatan rata-rata perbulan lebih tinggi atau sama dengan Kehidupan Hidup
Layak (KHL) adalah sebanyak 41 orang atau 95,35% sedangkan pedagang kaki
lima dengan rata-rata pendapatan perbulan kurang dari atau dibawah Kehidupan
Hidup Layak (KHL) adalah sebanyak 2 orang atau 4,65%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara keselurahan sebagian besar rata-rata pendapatan

perbulan pedagang kaki lima_sudah'memenuhi; Kehidupan Hidup Layak (KHL).

5.3.2. Anlisis Kesejahteraan Berdasarkan Kriteria Bappenas

Menurut Bappenas, status pekerjaan dapat diukur berdasarkan proporsi
pengeluaran rumah tangga. Rumah tangga dapat dikatagorikan sejahtera apabila
proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok sebanding atau lebih rendah dari
proporsi pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok. Sebaliknya rumah tangga
dengan proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok lebih besar dibandingkan
dengan pengeluaran untuk ‘kebutuhan, bukan pokok, dapat dikatagorikan sebagai
rumah tangga dengan status kesejahteraan yang masih rendah.

adapun pengeluaran untuk kebutuhan pokok vaitu pengeluaran untuk
konsumsi beras, lauk pauk, minyak tanah, minyak goreng, gula/kopi/the, dan lain-
lain. Sedangkan pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok yaitu pengeluaran
untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan, sosial, perumahan, pakaian, kesehatan,
dan lain-lain.

Dari hasil perhitungan seperti terdapat pada lampiran 3, diketahui bahwa
distribusi rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan pokok perbulan daripada

keluarga Pedagang Kaki Lima sebagai berikut:
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Tabel 5.7. Distribusi Rata-rata Pengeluaran Keluarga Tenaga Kerja Informal
Pedagang Kaki Lima Untuk Kebutuhan Pokok Perbulan

Rata-rata Pengeluaran untuk i
Frekuensi Persentase
No. | Kebutuhan Pokok Perbulan (Orang) (%)
(Rp/bulan)
1 |<1.000.000 - -
2 | 1.000.000=1.999.999 2l 48,84
3 | 2.000000 - 2.999.999 16 R/ 21
4| 3.000.000 - 3.999.999 6 13,95
5 |>4.000.000 = -
Jumlah 43 100
Rata-rata pengeluaran (Rp) 1.898,837

Sumber : Data olahan, 2018

Data Tabel 5.7 diatas, dapat diketahui bahwa Pedagang Kaki Lima dengan
rata-rata pengeluaran keluarga kebutuhan pokok perbulan sebesar kurang dari
Rp.1.000.000 tidak ada atau 0%, Pedagang Kaki Lima dengan rata-rata
pengeluaran keluarga untuk kebutuhan pokok perbulan sebesar Rp 1.000.000 —
Rp1.999.999 sebanyak 21 orang atau 48,84%, Pedagang Kaki lima dengan rata-
rata pengeluaran keluarga untuk ‘kebutuhapokok perbulan sebesar Rp 2.000.000 —
Rp2.999.999 sebanyak 16 orang atau 37,21%, Pedagang Kaki Lima dengan rata-
rata pengeluaran keluarga untuk kebutuhan pokok perbulan sebesar Rp 3.000.000
— Rp. 3.999.999 sebanyak 6 orang atau 13,95%, dan Pedagang Kaki Lima dengan
rata-rata pengeluaran keluarga “untuk kebutuhan pokok perbulan sebesar
Rp.4.000.000 atau lebih tidak ada atau 0%.

Berdasarkan data tersebut, maka responden dengan pengeluaran untuk
kebutuhan pokok terbanyak yaitu Pedagang Kaki Lima dengan rata-rata
pengeluaran keluarga untuk kebutuhan pokok perbulan sebesar Rp 1.000.000 — Rp
1.999.999 dan rata- rata pengeluaran keluarga Pedagang kaki Lima untuk

keseluruhan responden adalah sebesar Rp 1.898,837
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Sedangkan dari hasil perhitungan seperti terdapat pada lampiran 4 |,
diketahui bahwa distrubusi rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok
perbulan daripada keluarga Pedagang Kaki Lima sebagai berikut:

Tabel 5.8. Distribusi Rata-rata Pengeluaran Keluarga Tenaga Kerja Informal
Pedagang.Kaki Lima Untuk Kebutuhan Bukan Pokok Perbulan

Rata-rata Pengeluaran untuk ]
Frekuensi Persentase
No. | Kebutuhan Pokok Perbulan (Orang) (%)
(Rp/bulan)
1 |<1.000.000 3 6,98
2 | 1.000.000~1.999.999 9 20,93
3 | 2.000000 - 2.999.999 3 34,88
4 | 3.000.000 - 3.999.999 11 25,58
5 | >4.000.000 5 11,63
Jumlah 43 100
Rata-rata pengeluaran (Rp) 2.451.651

Sumber : Data olahan, 2018

Data tabel 5.8 diatas, dapat diketahui bahwa Pedagang Kaki Lima dengan
rata-rata pengeluaran keluarga untuk kebutuhan bukan pokok perbulan sebesar
kurang dari Rp 1.000.000 sebahyak /3! orang atau 6,98%, Pedagang Kaki lima
Pedagang Kaki Lima dengan rata-rata pengeluaran keluarga untuk kebutuhan
bukan pokok perbulan sebesar Rp 1.000.000 — Rp 1:999.999 sebanyak 9 orang
atau 20,93%, Pedagang Kaki. lima dengan rata-rata pengeluaran keluarga untuk
kebutuha bukan pokok perbulan sebesar Rp 2.000.000 — Rp 2.999.999 sebanyak
15 orang atau 34,88%, Pedagang Kaki Lima dengan rata-rata pengeluaran
keluarga untuk kebutuhan bukan pokok perbulan sebesar Rp 3.000.000 -
Rp3.999.999 sebanyak 11 orang atau 25,58%, dan Pedagang Kaki Lima dengan
rata-rata pengeluaran keluarga untuk kebutuhan pokok perbulan sebesar

Rp.4.000.000 atau lebih hanya 5 orang atau 11,63%.
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Berdasarkan data tersebut, maka responden terbanyak yaitu Pedagang
Kaki Lima dengan rata-rata pengeluaran keluarga untuk kebutuhan bukan pokok
perbulan sebesar Rp 3.000.000 — Rp 3.999.999 dan rata rata pengeluaran keluarga

Pedagang kaki Lima untuk keseluruhan responden adalah sebesar Rp 2.454.651

Me ’ Stati tik in -_' ! ang dapat digunakan

untuk mengeta

anggota keluargz 4 : an-pels esehatan, kemudahan

memasukkan a hdidikan d dapatkan fasilitas

B. Fasilitas tempat tinggal yang dinilai terdiri 12 item, yaitu pekarangan, alat
elektronik, pedingin, penerangan, kendaraan yang dimiliki, bahan bakar
untuk memasak, sumber air bersih, fasilitas air minum,cara memperoleh

air minum, sumber air minum, WC dan jarak WC dari rumah.



61

C. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan terdiri dari 6 item, yaitu
jarak rumah sakit terdekat, jarak toko obat, penanganan obat-obatan dan
alat kontrasepsi.

D. Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan terdiri dari 3 item
yaitu baiaya sekolah, jarak sekolah dan.proses penerimaan.

E. Kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi terdiri dari 3 item, yaitu
ongkos kendaraan, fasilitasikendaraan dan status kepemilikan kendaraan.

Tabel 5.8 Indikator Keluarga Sejahtera Menurut Badan Pusat Statistik

No. Inc_ilkator Kriteria Skor
Kesejahteraan
1 | Pendapatan Tinggi (> Rp 10.000.000) 3
Sedang (Rp5.000.000-Rp10.0000.000) 2
Rendah (< Rp 5.000.000) 1
2 | Konsumsi atau Tinggi (>5.000.000) 3
pengeluaran Sedang (Rp1.000.000 — Rp 5.000.000) 2
rumah tangga Rendah (< Rp 1.000.000) 1
3 | Keadaan tempat Permanen (11-15) 3
tinggal Semi, Permanen(6-10) 2
Non Permanen (1-5) 1
4 | Fasilitas tempat Lengkap (34 - 44) 3
tinggal Cukup (23 - 33) 2
Kurang (12 — 22) 1
5 | Kesehatan Bagus (<25%) 3
anggota Cukup (25% - 50%) 2
keluarga Kurang (>50%) 1
6 | Kemudahan Mudah (16 — 20) 3
mendapatkan Cukup (11 - 15) 2
pelayanan Sulit (6 — 10) 1
kesehatan
7 | Kemudahan Mudah (7 -9) 3
memasukkan Cukup (5-16) 2
anak ke jenjang Sulit (3 -4) 1
pendidikan
8 | Kemudahan Mudah (7 - 9) 3
mendapatkan Cukup (5 -6) 2
fasilitas Sulit (3-4) 1
transportasi

Sumber : Badan Pusat Statistik,2015
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Berdasarkan nilai skor yang di peroleh, maka tingkat kesejahteraan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Tingkat Kesejahteraan Tinggi : nilai skor 20 — 24

b. Tingkat Kesejahteraan Sedang : nilai skor 14 — 19

indikato

terdapat

keluarga da

Pedagang Kaki Lima dengan tingkat kesejahteraan keluarga klasifikasi sedang
sebanyak 32 orang atau 74,42 % dan Pedagang Kaki Lima dengan tingkat
kesejahteraan keluarga Klasifikasi rendah sebanyak 3 orang atau 11,63%.
Berdasarkan dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada umumnya

Pedagang Kaki Lima dengan tingkat kesejahteraan keluarga klasifikasi sedang.
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Jadi, berdasarkan keseluruhan hasil analisis data yaitu analisis berdasarkan
perbandingan pendapatan Pedagang Kaki Lima dengan standar Kehidupan Hidup
Layak (KHL), analisis berdasarkan kriteria Bappenas, dan analisis berdasarkan
kriteria BPS, maka Pedagang Kaki Lima tersebut pada umumnya telah dapat
memenuhi kebutuhan “hidup-atau tergolong.sejahtera dari pendapatan yang
diperolehnya. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan telah dapat
dibuktikan.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis”perbandingan pendapatan
Pedagang Kaki Lima dengan standar Kehidupan Hidup Layak (KHL) yang mana
menunjukkan bahwa Pedagang Kaki lima dengan rata-rata pendapatan perbulan
lebih dtinggi atau sama dengan Kehidupan Hidup Layak (KHL) adalah sebanyak
41 orang atau 95,35%, sedangkan Pedagang Kaki Lima.dengan rata-rata
pendaptan perbulan kurang dari atau dibawah Kehidupan Hidup Layak adalah
sebanyak 2 orang atau 4,65%, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan sebagian besar rata-rata pendapatan perbulan Pedagang Kaki Lima
telah mencapai atau sudah memenuhi Kehidupan Hidup Layak (KHL)

Selanjutnya dari hasil analisis berdasarkan kriteria Bappenas menunjukkan
bahwa rata-rata pengeluaran keluarga pedagang kaki lima untuk kebutuhan bokok
perbulan besar yaitu Rp. 2.454.651, jika dibandingkan dengan rata-rata
pengeluaran keluarga Pedagang Kaki Lima untuk kebutuhan pokok perbulan yaitu
Rp. 1.898.837. Dengan demikian sesuia kriteria Bappenas maka dapat
disimpulkan bahwa keluarga Pedagang Kaki Lima tersebut telah dapat

dikatagorikan Sejahtera.
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Kemudian Dari Hasil analisis berdasarkan BPS Pedagang Kaki Lima
dengan tingkat kesejahteraan keluarga klasifikasi tinggi sebanyak 6 orang atau
13.95%, Pedagang Kaki Lima dengan tingkat kesejahteraan keluarga klasifikasi

sedang sebanyak 32 orang atau 74,42%, dan Pedagang Lima dengan tingkat

kesejahteraan rendah sekb ata : dasarkan dari uraian

kesejahteras Kota Rengat.

Berdasarka tentang hasil

peneltian sel

Lima di Kota

demikain secara keseleuruhan pendapatan tenaga kerja informal pedagang kaki
lima secara keseluruhan telah mencapai atau lebih tinggi dari standar Kehidupan

Hidup Layak (KHL).
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5.4.2. Analisis Kesejahteraan Tenaga Kerja Informal di Kota Rengat

Dari hasil analisis kesejahteraan dapat di katagorikan sebagai berikut :

1.

5.4.3

Dari hasil kriteria Kehidupan Hidup Layak (KHL) dapat diketahui bahwa
pedagang kaki lima dengan pendapatan rata-rata perbulan lebih tinggi atau
sama dengan Kehidupan Hidup Layak(KHL) adalah sebanyak 41 orang
atau 95,35% sedangkan pedagang kaki lima dengan rata-rata pendapatan
perbulan kurang dari atau-dibawah-Kehidupan Hidup Layak (KHL) adalah
sebanyak 2 orang atau 4,65%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
secara keselurahan sebagian besar rata-rata pendapatan perbulan pedagang
kaki lima sudah memenuhi Kehidupan Hidup Layak (KHL).

Dari hasil kriteria Bapppenas menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran
keluarga Pedagang Kaki Lima untuk kebutuhan bukan pkok perbulan
sebesar Rp. 2.454.651 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata
pengeluaran keluarga Pedagang Kaki  Lima untuk kebutuhan pokok
perbulan sebesar Rp. 1.897.837 . Dengan demikian sesuai kriteria
Bappenas maka dapat disimpulkan bahwa keluarga Pedagang Kaki Lima
tersebut telah dapat dikategorikan sejahtera.

Dari hasil analisis berdasarkan “kriteria Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa pada umumnya tenaga kerja informal di Kota Rengat
(Pedagang Kaki Lima) dengan tingkat kesejahteraan keluarga klasifikasi
sedang.

Hasil Peneltian Berdasarkan Teori

Sesuai dengan teori Poniwati (2006) golongan penghasilan menengah

yaitu rata-rata pendapatan Rp.4.500.000 — Rp. 9.000.000 perbulan. Jadi
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pendapatan tenaga kerja informal pedagang kaki lima di Kota Rengat
termasuk kedalam golongan berpenghasilan menengah (Middle Income

Group) yaitu sebesar Rp.7.618.605.

2. Sesuai dengan teori Suharto (2006:3) kesejahteraan sering diartikan

sebagai kondisi sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk
kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan,
pakaian, perumahan, pendidikan dan,perawatan kesehatan. Berdasarkan
hasil ‘penelitian ‘tenaga kerja informal pedagang kaki lima tersebut pada
umumnya telah dapat memenuhi kebutuhan hidup atau tergolong sejahtera
dari pendapatan yang diperolehnya dengan tingkat kesejahteraan keluarga

klasifikasi sedang.

5.4.4 Hasil Penelitian Berdasarkan Penelitian Terdahulu

1.

Berdasarkan hasil peneltian Musliana tahun 2012 dengan judul penelitian
Analisis Tingkat Kesejahteraan jPedagang- Kaki Lima.di Kota Pekanbaru
(Studi Kasus Pedagang Sayur di Pasar Wisata, Pasar Bawah) bahwsanya
pedapatan yang diperoleh pedagang kaki lima (pedagang sayur) yaitu dengan
rata-rata pendapatan dalam sebulan sebesar:Rp. 9.268.000 dan mengalami
hambatan dalam berusaha yakni modal yang terbatas sebanyak 6 orang atau
40%, kemudian sebanyak 2 orang atau 13,33% yang mengatakan adanya
hambatan berusaha yaitu peraturan dari pemerintah, kemudian sebanyak 7
responden atau 46,67% yang mengatakan adanya hambatan dalam berusaha
yaitu tempat yang kurang memadai. Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan
penelitian ini adalah peneltian ini hanya membandingkan tingkat

kesejahteraan berdasarkan standar Kehidupan Hidup Layak dan membahas
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hambatan yang dialami oleh Pedagang Kaki Lima (Pedagang Sayur) seperti
masalah modal yang terbatas, peraturan dari pemerintah dan tempat yang
tidak memadai. Persamaan dari penelitian ini adalah Perbandingan tingkat
pendapatan terhadap Standar Kehidupan Hidup Layak ( KHL) dalam
menentukan kesejahteraan.

Berdasarkan Hasil Peneltian Andri Pradana tahun 2015 dengan judul
penelitian Analisis Pendapatan’ Tenaga, Kerja Sektor Informal Terhadap
Kesejahteraan (Studi Kasus Petugas Parkir) di Pekanbaru. Bahwsanya rata-
rata pendapatan perbulan dari keseluruhan petugas parkir yang dijadikan
responden adalah sebesar Rp.3.287.407 telah mencapai atau diatas Upah
Minimum™ Provinsi (UMP) yang di tetapkan. Berdasarkan kriteria Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada umumnya petugas parkir
dengan tingkat kesejahteraan klasifikasi sedang. Jadi dapat disumpulkan
perbedaanpenelitian ini adalah penelitany ini _membahas perbandingan
pendapatan terhadap Upah Minimum Provinsi (UMP) . Persamaan dari
penelitian ini. adalah Perbandingan kesejahteraan berdasarkan indicator
kesejahteraan Badan Pusat Statistik (BPS).

Berdasarkan peneltian® Rahman “Riandi- pada tahun 2011 dengan judul
peneltian Analisis Peran Sektor Informal Dalam Peningkatan Pendapatan dan
Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Pekanbaru ( Studi Kasus Pedagang
Makanan Malam Hari di Kecamatan Tampan). Berdasarkan penelitian rat-rata
pendapatan bersih pedagang makanan pecel lele sebesar Rp. 18.445.598
perbulan dan penyerapan tenaga kerja rata-rata menggunakan tenaga kerja

sebanyak 5 orang. hal ini disebabkan usaha ini sangat membutuhkan tenaga
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kerja, jumlah tenaga kerja ahlinya dibutuhkan. Rata-rata bagi para tenaga
kerja warung tenda pecel lele, bekerja di warung merupakan pekerjaan tetap
yang mereka lakukan. Jadi dapat disimpulkan perbedaan penelitian ini adalah

penelitian ini membahas bagaimana tingkat pendapatan usaha dan berapa

ecel lele. Persamaan
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

di Kota Rengat
an Rp.7.618.605.

dan pendapatan
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secara keselurahan sebagian besar rata-rata pendapatan perbulan pedagang
kaki lima sudah memenuhi Kehidupan Hidup Layak (KHL).
b. Dari hasil kriteria Bapppenas menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran

keluarga Pedagang Kaki Lima untuk kebutuhan bukan pkok perbulan
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lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata pengeluaran keluarga
Pedagang Kaki Lima untuk kebutuhan pokok perbulan. Dengan demikian

sesuai kriteria Bappenas maka dapat disimpulkan bahwa keluarga

6.2 Saran
Berdas

menyampai

N NSRAERNNE

1. berikan dukungan
melalui perumusan

" d ja dan pendapatan

2. '@ f dalam membina sektor

informal sehingg Q @ ‘ Wﬁ g sehingga penyerapan tenaga

kerja pada sektor terseb “ gkat dan sekaligus dapat mengatasi
masalah pengangguran.

3. Para tenaga kerja informal hendaknya selalu berupaya untuk dapat

meningkatkan produktifitas kerjanya agar pendapatan yang diperoleh dimasa

mendatang dapat lebih ditingkatkan.
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